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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi Byond by BSI 
di Kota Malang dengan menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) yang berfokus pada 
variabel Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan Attitude Toward Using (ATU). 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan survei terhadap 145 responden, di mana instrumen 
penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan persepsi kegunaan dan secara langsung 
mendorong sikap positif terhadap aplikasi, sementara manfaat yang dirasakan juga memperkuat sikap positif 
pengguna. Temuan ini menegaskan relevansi TAM dalam konteks perbankan syariah Indonesia, yang masih 
terbatas dieksplorasi, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pengembang mobile banking untuk 
merancang fitur yang sederhana, fungsional, dan berorientasi pada pengalaman pengguna guna meningkatkan 
kepuasan serta loyalitas. 
Kata kunci: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward 
Using, Mobile Banking, Byond by BSI 

 
Abstract: This study aims to analyze user acceptance of the Byond by BSI application in Malang City using the 
Technology Acceptance Model (TAM) framework, focusing on the variables Perceived Ease of Use (PEOU), 
Perceived Usefulness (PU), and Attitude Toward Using (ATU). The research employed a quantitative approach 
through a survey of 145 respondents, with research instruments tested for validity and reliability and found to 
meet the required criteria. The findings indicate that ease of use enhances perceived usefulness and directly 
fosters a positive attitude toward the application, while perceived usefulness further strengthens users’ positive 
attitudes. These results reaffirm the relevance of TAM in the context of Islamic banking in Indonesia, which 
has been relatively underexplored, while also providing practical implications for mobile banking developers 
to design features that are simple, functional, and user-oriented in order to improve customer satisfaction and 
loyalty. 
Keywords: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward 
Using, Mobile Banking, Byond by BSI 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat 

modern karena mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan mobilitas dalam mengakses informasi 
maupun layanan (Ferdira et al., 2019). Salah satu inovasi teknologi yang paling berpengaruh adalah 
internet, yang telah dimanfaatkan secara luas di berbagai sektor, mulai dari kesehatan, pendidikan, 
bisnis, hingga pelayanan publik (Sitohang, 2020). Organisasi dan perusahaan juga mengadopsi internet 
sebagai bagian dari inovasi digital untuk meningkatkan kinerja dan mengubah proses bisnis yang 
sebelumnya dilakukan secara tatap muka menjadi virtual (Faizah et al., 2022; Oktapiani et al., 2020). 
Perkembangan ini sejalan dengan peningkatan penggunaan smartphone yang dilengkapi fitur internet, 
aplikasi, dan platform digital yang mendukung konektivitas serta efisiensi dalam aktivitas sehari-hari 
(Fahlevi & Dewi, 2019). 

Digitalisasi telah merubah pola hidup dan cara berbisnis masyarakat, termasuk di sektor 
perbankan yang kini mengadopsi layanan berbasis digital secara masif (Syawali et al., 2023). Teknologi 
juga terbukti mampu meringankan beban kerja staf di berbagai organisasi, baik yang berorientasi profit 
maupun pelayanan publik (Nugroho, 2021). Banyak perusahaan menerapkan digitalisasi sebagai strategi 
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Sektor perbankan menjadi contoh nyata 
implementasi ini, di mana layanan seperti antrean, transaksi, hingga konsultasi beralih ke sistem digital 
yang lebih cepat dan efisien. Digitalisasi juga merambah sektor kesehatan, mempercepat proses 
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pendaftaran dan diagnosis pasien, mengefisienkan pemanfaatan ruang rawat, serta menyesuaikan 
kapasitas layanan dengan kebutuhan pasien (Novira et al., 2020). Selain itu, teknologi berkontribusi 
dalam meminimalkan risiko kesalahan dan memperkuat sistem pengendalian internal organisasi 
(Andikaputra et al., 2022). Bahkan di skala usaha kecil, seperti UMKM, digitalisasi meningkatkan daya 
saing melalui kemudahan akses pasar dan efisiensi operasional (Rahman et al., 2020). Dengan demikian, 
kemajuan teknologi digital bukan sekadar penunjang, melainkan kebutuhan mendasar dalam 
pengembangan layanan modern, khususnya di industri perbankan. 

Salah satu layanan digital yang berkembang pesat adalah mobile banking. Berdasarkan survei 
SharingVision (2024), lebih dari 75% dari 9.646 responden menyatakan mobile banking sebagai layanan 
perbankan yang paling sering digunakan, melampaui internet banking, kartu kredit, kunjungan cabang, 
dan SMS banking. Dalam periode 2021–2023, pengguna yang mengakses mobile banking lebih dari 10 
kali per bulan meningkat, dengan frekuensi empat kali lebih tinggi dibanding kanal lainnya. Sementara 
itu, penggunaan internet banking menurun sebesar 4% pada 2023 dibanding tahun sebelumnya. Tren ini 
menandakan masyarakat mengutamakan efisiensi dan kenyamanan yang ditawarkan oleh layanan 
mobile banking. 

Transformasi digital di sektor perbankan tidak hanya mencakup layanan konvensional  (Azkia 
& Jatnika, 2025), tetapi juga berkembang menjadi platform terpadu yang dikenal sebagai super apps. 
Aplikasi ini mengintegrasikan berbagai fitur keuangan dan non-keuangan ke dalam satu ekosistem 
digital (Fauzia, 2025). Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai institusi keuangan syariah terbesar di 
Indonesia, merespons tren ini dengan meluncurkan Byond by BSI. Inovasi digital ini bertujuan 
memperluas layanan keuangan syariah secara modern dan terintegrasi, serta menjawab perubahan 
ekspektasi nasabah terhadap layanan yang praktis, aman, dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja 
(Azkia & Jatnika, 2025). Sebelumnya, BSI meluncurkan aplikasi BSI Mobile pada 2021 sebagai layanan 
mobile banking pertamanya. Menyusul kebutuhan masyarakat terhadap layanan yang lebih 
komprehensif, BSI merilis aplikasi SuperApp Byond by BSI pada 9 November 2024. Dalam dua bulan 
peluncuran, sekitar 85,7% atau 3,5 juta pengguna BSI Mobile beralih ke Byond by BSI (Bank Syariah 
Indonesia, 2025). 

Byond by BSI menyediakan layanan perbankan digital dasar seperti pembukaan rekening, 
transfer, dan pembayaran, serta fitur gaya hidup halal, edukasi keuangan syariah, informasi ZISWAF 
(zakat, infaq, shadaqah, wakaf), marketplace halal, dan fitur sosial lainnya. Dengan slogan "Beyond 
Banking," aplikasi ini menyasar generasi digital native yang membutuhkan transaksi praktis, cepat, dan 
sesuai nilai syariah. Kehadiran Byond by BSI merepresentasikan upaya BSI menyelaraskan prinsip 
keuangan syariah dengan kemajuan teknologi informasi dalam ekosistem digital inklusif (A’yun & 
Ulfah, 2025). 

Namun, penerimaan masyarakat terhadap Byond by BSI di beberapa wilayah, khususnya Kota 
Malang, belum optimal. Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan dan digital dengan populasi 
mahasiswa, pelaku UMKM, dan generasi muda yang merupakan pengguna potensial aplikasi mobile 
banking modern. Hasil observasi awal dan survei pendahuluan menunjukkan masih banyak masyarakat 
yang belum mengunduh atau menggunakan Byond by BSI secara aktif. Keluhan utama terkait efisiensi 
dan kemudahan penggunaan aplikasi yang membingungkan berdampak negatif pada pengalaman 
pengguna (Azkia & Jatnika, 2025). Sebagian responden juga menilai manfaat aplikasi ini belum 
signifikan dibandingkan aplikasi perbankan lain. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan persepsi 
dan pengalaman pengguna yang menjadi tantangan utama dalam penerimaan teknologi ini. 

Untuk memahami fenomena tersebut, diperlukan kerangka teoritis yang menjelaskan perilaku 
individu dalam menerima teknologi informasi. Technology Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1989 merupakan model yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan proses adopsi teknologi berdasarkan dua konstruk utama, yaitu Perceived Usefulness (PU) 
dan Perceived Ease of Use (PEOU), yang secara langsung memengaruhi Behavioral Intention (BI) 
pengguna dalam menggunakan suatu sistem (Fitriati et al., 2024; Pibriana, 2020). Model ini telah 
terbukti efektif dalam menjelaskan perilaku adopsi pada berbagai konteks, seperti mobile banking, e-
commerce, e-learning, dan sistem informasi lainnya (Supriyati & Cholil, 2017). Beberapa penelitian 
terdahulu juga telah menerapkan TAM dalam konteks perbankan syariah di Indonesia, namun sebagian 
besar berfokus pada aplikasi BSI Mobile atau layanan digital konvensional, bukan pada konsep super 
apps yang memiliki ekosistem fitur yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki posisi 
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penting dalam mengisi kesenjangan literatur dengan menganalisis penerimaan pengguna terhadap 
aplikasi Byond by BSI sebagai SuperApp Syariah pertama di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada analisis penerimaan 
pengguna terhadap aplikasi Byond by BSI di Kota Malang menggunakan kerangka TAM. Permasalahan 
penelitian terletak pada rendahnya tingkat adopsi aplikasi, keluhan terkait kemudahan penggunaan, serta 
keraguan pengguna terhadap manfaat yang diberikan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap 
penerimaan layanan Byond by BSI menggunakan kerangka TAM, serta memberikan rekomendasi 
strategis bagi pengembang dan pihak bank dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang secara khusus dikembangkan 
untuk menjelaskan dan memahami proses adopsi teknologi informasi oleh pengguna. Model ini berfokus 
pada dua aspek utama, yaitu Perceived Usefulness (manfaat yang dirasakan) dan Perceived Ease of Use 
(kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan), yang secara kolektif memengaruhi Attitude Toward 
Using (sikap serta niat seseorang dalam mengadopsi suatu sistem teknologi) (Karomi & Purwanto, 
2024). 

TAM pertama kali dikembangkan oleh Fred Davis (1989) sebagai bagian dari teori perilaku 
yang bertujuan menjelaskan penerimaan pengguna terhadap sistem teknologi.. Model ini menjelaskan 
perilaku individu dalam menggunakan teknologi komputer untuk mencapai tujuan tertentu (Davis & 
Bagozzi, 1989). Dalam pengembangannya, Davis dan Bagozzi (1989) mengemukakan bahwa terdapat 
enam konstruk utama dalam TAM, yaitu: variabel eksternal, persepsi terhadap kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use), persepsi terhadap kegunaan (perceived usefulness), sikap terhadap penggunaan 
(attitude toward using), niat untuk menggunakan (behavioral intention to use), serta penggunaan aktual 
(actual system use). Keenam konstruk ini saling berkaitan sehingga mampu memberikan gambaran yang 
jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. 

Variabel eksternal dalam TAM juga memegang peran penting, karena mencakup faktor-faktor 
seperti pengalaman pengguna, desain antarmuka, dukungan organisasi, hingga faktor sosial budaya yang 
dapat memengaruhi bagaimana seseorang menilai kemudahan maupun kegunaan suatu sistem. Dengan 
demikian, meskipun PU dan PEOU menjadi inti dari TAM, faktor eksternal seringkali menjadi pemicu 
awal yang mendorong pengguna untuk mencoba atau menolak suatu teknologi. 

Model Technology Acceptance Model (TAM) memiliki beberapa kelebihan yang 
menjadikannya relevan dalam berbagai penelitian terkait penerimaan teknologi. Pratiwi et al. (2020) 
menyatakan bahwa TAM mampu menjawab permasalahan ketika sistem tidak memenuhi harapan 
pengguna, sehingga dapat menjadi acuan dalam mengidentifikasi penyebab rendahnya minat terhadap 
suatu sistem informasi. Selain itu, TAM juga dianggap sebagai kerangka teori yang kuat dan telah 
banyak diuji dalam berbagai riset, dengan hasil yang konsisten menunjukkan dampak positifnya. 
Keunggulan lain dari TAM adalah sifatnya yang sederhana namun tetap valid dan reliabel, sehingga 
dapat dengan mudah diadaptasi pada berbagai konteks, baik dalam bidang pendidikan, perbankan, 
kesehatan, maupun e-commerce.  

Dalam konteks penelitian perbankan syariah, TAM telah banyak digunakan untuk menjelaskan 
perilaku adopsi terhadap layanan digital seperti mobile banking dan super apps. Namun, sebagian besar 
penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek fungsional sistem tanpa mengaitkan secara mendalam 
faktor sosial dan religiusitas pengguna (Fahlevi & Dewi, 2019; Karomi & Purwanto, 2024). Oleh karena 
itu, penelitian ini mencoba memberikan kontribusi dengan menguji kembali relevansi konstruk TAM 
dalam konteks aplikasi Byond by BSI sebagai super app perbankan syariah, guna memperkuat 
pemahaman tentang penerimaan teknologi pada layanan keuangan berbasis prinsip Islam di Indonesia. 
Pendekatan TAM dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Technology Acceptance Model 

 
2.1.1. Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) 

Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai 
sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan suatu sistem tidak akan membutuhkan banyak usaha 
atau terasa bebas dari kesulitan (Faizah et al., 2022). Konsep ini menekankan bahwa teknologi yang 
mudah digunakan akan meningkatkan kemungkinan seseorang untuk menerima dan terus 
menggunakannya(Karomi & Purwanto, 2024). Sejalan dengan itu, Minan (2021) menjelaskan bahwa 
PEOU mencakup keyakinan diri (self-belief) bahwa sistem informasi yang digunakan tidak akan 
merepotkan dan mudah dijalankan. Lebih lanjut, Wibasuri et al. (2022) membagi PEOU ke dalam 
beberapa dimensi penting, yaitu: (1) interaksi yang jelas dan mudah dimengerti antara individu dengan 
sistem, (2) tidak membutuhkan banyak usaha dalam pengoperasian, (3) sistem yang mudah digunakan, 
dan (4) pengoperasian yang mudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hal ini, 
persepsi kemudahan memainkan peran penting dalam mendorong niat seseorang untuk terus 
menggunakan aplikasi perbankan digital seperti Byond by BSI, karena kemudahan penggunaan 
merupakan faktor awal yang membentuk kepercayaan dan kenyamanan pengguna. 
2.1.2. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

Perceived usefulness atau persepsi kegunaan merupakan sejauh mana seseorang meyakini 
bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu dapat meningkatkan kinerja atau prestasi kerjanya (Minan, 
2021). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, yang mendefinisikannya 
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai “The degree to which a person believes that using a particular 
system would enhance his or her job performance”, yang berarti sejauh mana seseorang meyakini bahwa 
penggunaan sistem atau teknologi tertentu dapat membantu meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya 
(Faizah et al., 2022). Pandangan ini sejalan dengan pendapat beberapa peneliti lain, yang menyatakan 
bahwa persepsi kegunaan mencerminkan keyakinan individu terhadap manfaat penggunaan teknologi 
informasi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja (Pibriana, 2020). Dalam konteks 
perbankan digital, persepsi terhadap manfaat aplikasi seperti kemudahan transaksi, kecepatan layanan, 
dan fitur islami terpadu dapat memperkuat keyakinan nasabah bahwa aplikasi tersebut memberikan nilai 
tambah nyata terhadap aktivitas keuangan mereka. 

2.1.3. Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Towards Using) 
Attitude Toward Using atau sikap terhadap penggunaan merupakan persepsi individu yang 

mencerminkan kecenderungan menerima atau menolak suatu teknologi berdasarkan keyakinan dan 
penilaiannya terhadap manfaat dan kemudahan dari sistem tersebut (Faizah et al., 2022; Karomi & 
Purwanto, 2024). Sikap ini didasari oleh evaluasi kognitif, afektif, dan perilaku yang terbentuk dari 
pengalaman atau harapan individu dalam menggunakan teknologi, dan berperan penting dalam 
menentukan niat serta tindakan pengguna terhadap sistem (Minan, 2021). Brantley (2022) menegaskan 
bahwa semakin positif sikap seseorang terhadap teknologi, semakin besar kemungkinan untuk 
mengadopsinya secara berkelanjutan. Dalam penelitian ini, sikap terhadap penggunaan dianggap 
sebagai variabel mediasi penting yang menjembatani hubungan antara persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, dan niat penggunaan aplikasi Byond by BSI.  
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2.2. Aplikasi Perbankan Digital (Mobile Banking) 
Aplikasi perbankan digital atau mobile banking apps merupakan saluran perbankan yang 

memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi finansial seperti pengecekan saldo, transfer dana, 
pembayaran tagihan, hingga pembukaan rekening melalui perangkat seluler (smartphone atau tablet) 
kapan saja dan di mana saja, tanpa perlu mengunjungi cabang bank fisik (Amirkhalili & Wong, 2025; 
Ho et al., 2025). Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas, tetapi juga 
mendukung keamanan transaksi melalui fitur seperti autentikasi biometrik dan enkripsi data (Ho et al., 
2025). Studi terkini dari Jalani & Easwaramoorthy (2024) menunjukkan bahwa keamanan, kualitas 
layanan, faktor teknologi, dan kemudahan penggunaan merupakan aspek utama yang memengaruhi 
penggunaan mobile banking oleh konsumen. Dalam konteks perbankan syariah, inovasi ini berkembang 
menjadi super apps, seperti Byond by BSI, yang mengintegrasikan layanan keuangan, investasi, gaya 
hidup, dan fitur islami dalam satu platform. Menurut Bank Syariah Indonesia (2024), kehadiran Byond 
by BSI menandai transisi dari layanan digital sederhana menuju ekosistem finansial terpadu yang tidak 
hanya efisien, tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. 

Dengan demikian, pembahasan mengenai TAM dan aplikasi Byond by BSI menjadi relevan 
karena memberikan kerangka untuk memahami bagaimana persepsi kegunaan, kemudahan, dan sikap 
pengguna membentuk tingkat penerimaan terhadap teknologi digital di sektor perbankan syariah 
Indonesia. 

3. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai strategi 

pengumpulan data. Penelitian dilakukan di Kota Malang pada periode Februari hingga Agustus 2025. 
Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring menggunakan Google Form, yang 
disusun berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dengan variabel Perceived 
Usefulness (PU), Perceived Ease of Use (PEOU), dan Attitude Toward Using (ATU) (Namora et al., 
2025).  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 145 orang pengguna aplikasi Byond by BSI di Kota 
Malang. Penentuan jumlah tersebut didasarkan pada pedoman Hair et al. (2010), yang 
merekomendasikan ukuran sampel minimal lima hingga sepuluh kali jumlah indikator penelitian. 
Dengan jumlah indikator sekitar lima belas, ukuran sampel ini telah memenuhi kriteria kelayakan untuk 
analisis korelasi non-parametrik dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga dapat dianggap representatif 
terhadap populasi pengguna aktif aplikasi Byond by BSI. Responden berasal dari beragam latar belakang 
pekerjaan, antara lain pelajar atau mahasiswa, pegawai BSI, pegawai swasta, pegawai BUMN, aparatur 
sipil negara, wiraswasta, serta ibu rumah tangga. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan kriteria bahwa responden merupakan pengguna aktif aplikasi Byond by BSI 
(Turner, 2022).  

Instrumen kuesioner dikembangkan berdasarkan konstruk model Technology Acceptance 
Model (TAM) dan diukur menggunakan skala Likert 5 poin (Putra & Hardiyanti, 2021). Skala penilaian 
disusun mengikuti arah konvensional, yaitu 1 menunjukkan tanggapan paling negatif (sangat tidak 
setuju atau sangat sulit), sedangkan 5 menunjukkan tanggapan paling positif (sangat setuju atau sangat 
mudah). Penyesuaian ini dilakukan untuk menjaga konsistensi interpretasi antarvariabel Perceived Ease 
of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan Attitude Toward Using (ATU). 

Untuk menjamin kualitas instrumen, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas secara 
ringkas. Uji validitas dilakukan melalui analisis korelasi item-total untuk memastikan setiap butir 
pernyataan memiliki keterkaitan yang memadai dengan konstruk yang diukur, sedangkan uji reliabilitas 
dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi internal instrumen. Hasil kedua 
uji ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria valid dan reliabel (Diana & 
Anggreani, 2020; Maulana, 2022).  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik inferensial non-parametrik, yaitu 
uji korelasi Spearman’s rank. Pemilihan metode ini disesuaikan dengan karakteristik data yang tidak 
memenuhi asumsi normalitas serta tujuan penelitian untuk menguji hubungan antarvariabel dalam 
model TAM (Quraisy & Hasni, 2021). Uji Spearman digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan 
hubungan antarvariabel dengan skala ordinal atau interval tanpa memerlukan asumsi linearitas. 
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Sebelum analisis dilakukan, akan dilakukan pemeriksaan prasyarat yang relevan, seperti 
memastikan skala pengukuran sesuai dan hubungan antarvariabel bersifat monoton, guna menjamin 
keakuratan hasil analisis. Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis berdasarkan model Technology 
Acceptance Model (TAM), yaitu: 
• H1: Persepsi kemudahan (PEOU) penggunaan aplikasi Byond by BSI berpengaruh positif terhadap 

persepsi manfaat (PU) aplikasi Byond by BSI. 
• H2: Persepsi kemudahan (PEOU) penggunaan aplikasi Byond by BSI berpengaruh positif terhadap 

sikap terhadap penggunaan aplikasi (ATU) Byond by BSI. 
• H3: Persepsi manfaat (PU) aplikasi Byond by BSI berpengaruh positif terhadap sikap terhadap 

penggunaan aplikasi (ATU) Byond by BSI. 
Berdasarkan penarikan hipotesa penelitian, peneliti menyusun kerangka berpikir dalam gambar 

berikut: 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Data Penelitian 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 145 responden, diketahui bahwa partisipan dalam 
penelitian ini berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan. Keberagaman ini mencerminkan 
penyebaran penggunaan aplikasi BYOND by BSI yang telah menjangkau berbagai kelompok profesi di 
wilayah Kota Malang. Rincian distribusi responden berdasarkan kategori pekerjaan beserta frekuensi 
dan persentasenya disajikan pada Tabel 1.   

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Pelajar/Mahasiswa 20 13.8 
2 Pegawai BSI 20 13.8 
3 Pegawai Swasta 23 15.8 
4 Pegawai BUMN 21 14.5 
5 PNS/ Lembaga Pemerintahan 20 13.8 
6 Wiraswasta 21 14.5 
7 Ibu Rumah Tangga 20 13.8 

Total 145 100 

Distribusi ini menunjukkan bahwa partisipasi responden cukup merata di berbagai kategori 
pekerjaan, sehingga hasil analisis diharapkan dapat merepresentasikan persepsi beragam terkait 
penggunaan aplikasi BYOND by BSI di Kota Malang. Keberagaman ini memberi nilai tambah karena 
memungkinkan peneliti memperoleh pandangan lebih komprehensif mengenai penerimaan aplikasi dari 
segmen pengguna dengan pengalaman teknologi dan kebutuhan layanan perbankan yang berbeda.
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4.2. Rancangan Kusioner 
Berdasarkan indikator yang dirumuskan dalam model penelitian, diperoleh 19 indikator sebagai 

acuan penyusunan pernyataan kuesioner. Indikator ini dikembangkan berdasarkan kerangka Technology 
Acceptance Model (TAM) yang mencakup tiga variabel utama: Perceived Ease of Use (PEOU), 
Perceived Usefulness (PU), dan Attitude Toward Using (ATU). Setiap indikator mengukur aspek 
tertentu dari masing-masing variabel untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai penerimaan 
pengguna terhadap aplikasi BYOND by BSI di Kota Malang. Seluruh indikator tersebut disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Rancangan Kusioner 
Perceived Ease of Use 

No Pertanyaan  Simbol 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 

Kemudahan menemukan aplikasi 
 
Kemudahan proses awal 
 
Kejelasan tampilan antarmuka 
 
Kemudahan navigasi 
 
Responsivitas aplikasi 
 
Kemudahan transaksi 

Seberapa mudah Anda menemukan aplikasi Byond di toko 
aplikasi? 
Bagaimana Anda menilai proses pendaftaran dan login di 
aplikasi Byond BSI? 
Seberapa jelas tampilan antarmuka (interface) aplikasi 
Byond? 
Apakah navigasi dalam aplikasi Byond mudah dipahami 
dan digunakan? 
Apakah Anda merasa aplikasi Byond responsif saat 
digunakan? 
Bagaimana pengalaman Anda dalam melakukan transaksi 
atau aktivitas perbankan di aplikasi Byond? 

PEOU 1 
 

PEOU 2 
 

PEOU 3 
 

PEOU 4 
 

PEOU 5 
 

PEOU 6 

Perceived Usefulness 
No Pertanyaan  Simbol 
1 

 
2 
 
3 
 
4 
 
5 

Keamanan transaksi 
 
Membantu dalam transaksi perbankan 
 
Membantu mengelola keuangan 
 
Kualitas layanan pelanggan 
 
Kelengkapan fitur 

Bagaimana Anda menilai keamanan aplikasi Byond BSI 
dalam melakukan transaksi? 
Apakah aplikasi Byond BSI membantu Anda dalam 
melakukan transaksi perbankan? 
Apakah Anda merasa aplikasi Byond BSI membantu Anda 
mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik? 
Bagaimana kualitas layanan pelanggan yang Anda terima 
terkait aplikasi Byond BSI? 
Menurut Anda, apakah aplikasi Byond BSI memiliki fitur 
yang cukup lengkap? 

PU 1 
 

PU 2 
 

PU 3 
 

PU 4 
 

PU 5 

Attitude Toward Use 
No Pertanyaan  Simbol 
1 
 
2 

 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 

Kepuasan penggunaan 
 
Tampilan dan kemudahan 
penggunaan 
 
Kepuasan kecepatan transaksi 
 
Kelengkapan fitur 
 
Manfaat dalam kehidupan sehari-hari 
 
Kesediaan untuk terus menggunakan 
 
Rekomendasi kepada orang lain 

Aplikasi Byond BSI memudahkan saya dalam melakukan 
transaksi perbankan sehari-hari. 
Aplikasi Byond BSI memiliki tampilan yang mudah 
dipahami dan digunakan. 
Saya merasa puas dengan kecepatan proses transaksi di 
aplikasi Byond BSI. 
Aplikasi Byond BSI memiliki fitur yang lengkap dan 
memenuhi kebutuhan saya. 
Fitur-fitur yang ada di aplikasi Byond BSI sudah cukup 
membantu dalam kehidupan sehari-hari saya. 
Saya akan terus menggunakan aplikasi Byond BSI karena 
fungsionalitas dan manfaatnya. 
Saya merekomendasikan aplikasi Byond BSI kepada teman 
dan keluarga saya. 

ATU 1 
 

ATU 2 
 

ATU 3 
 

ATU 4 
 

ATU 5 
 

ATU 6 
 

ATU 7 

4.3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai persepsi 

responden terhadap variabel penelitian yang diukur melalui kuesioner. Analisis ini meliputi nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap indikator dalam variabel 
Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), dan Attitude Toward Using (ATU). 
 

Tabel 3. Statistik Perceived Ease of Use (PEOU) 
Simbol min max mean Standar Deviasi 
PEOU 1 1 5 4,60 0,59 
PEOU 2 1 5 4,41 0,64 
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PEOU 3 1 5 4,48 0,62 
PEOU 4 1 5 4,42 0,73 
PEOU 5 1 5 4,20 0,82 
PEOU 6 1 5 4,48 0,57 
Rata-rata 1 5 4,43 0,66 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, nilai rata-rata (mean) Perceived Ease of Use 
(PEOU) pada keenam item berkisar antara 4,20 hingga 4,60 dengan rata-rata keseluruhan 4,43 pada 
skala Likert 1–5, menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai aplikasi Byond by BSI sangat 
mudah digunakan. Standar deviasi yang relatif rendah (0,57–0,82) mengindikasikan konsistensi 
penilaian kemudahan penggunaan di antara responden. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna secara 
umum merasakan kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi, yang menjadi faktor penting dalam 
penerimaan teknologi ini. 

Tabel 4. Statistik Perceived Usefulness (PU) 
Simbol min max mean Standar Deviasi 
PU 1 1 5 4,31 0,78 
PU 2 1 5 4,57 0,64 
PU 3 1 5 4,39 0,68 
PU 4 1 5 4,40 0,71 
PU 5 1 5 4,22 0,89 

Rata-rata 1 5 4,38 0,74 

Tabel statistik deskriptif variabel Perceived Usefulness (PU) menunjukkan nilai rata-rata pada 
setiap item berkisar antara 4,22 hingga 4,57 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,38 pada skala Likert 
1–5. Hal ini mengindikasikan bahwa responden umumnya menilai aplikasi Byond by BSI sangat 
berguna dalam mendukung aktivitas perbankan mereka. Standar deviasi yang relatif kecil (0,64–0,89) 
menunjukkan keseragaman penilaian dari para responden terhadap kegunaan aplikasi tersebut. Secara 
keseluruhan, hasil ini menguatkan bahwa aplikasi dianggap memberikan manfaat signifikan bagi 
penggunanya. 

Tabel 5. Statistik Attitude Toward Using (ATU) 
Simbol min max mean Standar Deviasi 
TU 1 2 4 & 5 4,14 0,93 
TU 2 1 5 4,14 0,90 
TU 3 1 4 4,08 0,87 
TU 4 2 5 4,14 0,93 
TU 5 1 5 4,21 0,84 
TU 6 2 5 4,22 0,82 
TU 7 1 & 2 5 4,16 0,92 

Rata-rata 1,5 4,83 4,16 0,89 

Tabel statistik deskriptif variabel Attitude Toward Using (ATU) menunjukkan nilai rata-rata 
tiap item berkisar antara 4,08 hingga 4,22 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,16 pada skala Likert 
1–5. Hasil ini menggambarkan bahwa responden memiliki sikap yang sangat positif terhadap 
penggunaan aplikasi Byond by BSI. Nilai standar deviasi yang relatif rendah (0,82–0,93) menandakan 
bahwa penilaian responden cukup konsisten dan seragam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pengguna secara umum menyatakan sikap yang mendukung dan antusias dalam menggunakan aplikasi 
tersebut. 

4.4. Uji Instrumen Penelitian 
4.4.1. Uji Validitas 

Untuk memastikan instrumen penelitian valid, dilakukan uji validitas pada setiap butir 
pertanyaan dengan tingkat signifikansi 0,01. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 
item memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total atau variabel yang diukur. Sebagai kriteria, 
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nilai r_hitung dibandingkan dengan nilai r_tabel pada α = 0,01. Jika nilai r_hitung lebih besar dari 
r_tabel, maka item tersebut dinyatakan valid. Perlu diketahui bahwa nilai korelasi di bawah 0,3 
umumnya menunjukkan hubungan yang lemah dengan konstruk yang diukur, sehingga pada penelitian 
ini seluruh item yang memiliki r_hitung di atas 0,3 dapat dianggap valid. Hasil lengkap uji validitas 
untuk setiap item dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Validitas 
Item r_hitung r_tabel Valid 

PEOU 1 0,418485 0,21329 Valid 
PEOU 2 0,680226 0,21329 Valid 
PEOU 3 0,616136 0,21329 Valid 
PEOU 4 0,616164 0,21329 Valid 
PEOU 5 0,633355 0,21329 Valid 
PEOU 6 0,646469 0,21329 Valid 

PU 1 0,670793 0,21329 Valid 
PU 2 0,57375 0,21329 Valid 
PU 3 0,639201 0,21329 Valid 
PU 4 0,504294 0,21329 Valid 
PU 5 0,662138 0,21329 Valid 

ATU 1 0,776876 0,21329 Valid 
ATU 2 0,737074 0,21329 Valid 
ATU 3 0,773868 0,21329 Valid 
ATU 4 0,757608 0,21329 Valid 
ATU 5 0,739476 0,21329 Valid 
ATU 6 0,674424 0,21329 Valid 
ATU 7 0,764164 0,21329 Valid 

Dari tabel di atas, semua item memiliki nilai r_hitung yang lebih besar dari nilai r_tabel sebesar 
0,21329 pada tingkat signifikansi 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, instrumen ini dapat dipercaya untuk mengukur 
variabel yang diteliti karena setiap item memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total variabel 
terkait pada tingkat kepercayaan >90%, yang berarti ada >90% keyakinan bahwa hasil korelasi tersebut 
bukan terjadi secara kebetulan (berdasarkan tingkat signifikansi 0,01). 

4.4.2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian dapat 

memberikan hasil yang konsisten apabila diukur kembali pada kondisi yang sama. Pengujian ini 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel PEOU, PU, dan ATU 
disajikan pada Tabel berikut: 

 
Tabel 7. Uji Reliabilitas 

Item Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

PEOU 0,83 ≥ 0,70 Reliabel 
PU 0,82 ≥ 0,70 Reliabel 

ATU 0,92 ≥ 0,70 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan pada variabel PEOU, 
PU, dan ATU memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga instrumen penelitian ini dapat 
diandalkan untuk mengukur persepsi responden. Nilai tertinggi diperoleh pada variabel ATU sebesar 
0,92 yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat kuat. Dengan demikian, seluruh variabel 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada tahap analisis berikutnya. 
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4.5. Uji Hipotesis 
4.5.1. Hubungan Persepsi kemudahan (PEOU) penggunaan aplikasi Byond by BSI berpengaruh 

positif terhadap persepsi manfaat (PU) aplikasi Byond by BSI. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,7214, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara Perceived Ease of Use (PEOU) 
dan Perceived Usefulness (PU). Artinya, semakin tinggi persepsi responden terhadap kemudahan 
penggunaan aplikasi, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap kegunaan aplikasi tersebut. Nilai t-
statistik sebesar 12,41 jauh melebihi t-kritis pada tingkat signifikansi 1%, dan p-value sebesar 0,000 
(<0,01) mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara kedua variabel ditolak, sementara hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Hasil ini memperkuat pemahaman dalam kerangka Technology Acceptance 
Model (TAM) bahwa kemudahan penggunaan berperan penting dalam meningkatkan persepsi kegunaan 
aplikasi oleh pengguna. 
4.5.2. Hubungan Persepsi kemudahan (PEOU) penggunaan aplikasi Byond by BSI berpengaruh 

positif terhadap sikap terhadap penggunaan aplikasi (ATU) Byond by BSI. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai rho sebesar 0,6114 dengan t-statistik 

9,208 dan p-value 4,44 × 10^-16 pada tingkat signifikansi 0,01 (uji dua arah), yang menunjukkan adanya 
hubungan positif sedang hingga kuat antara Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi kemudahan 
penggunaan dan Attitude Toward Use (ATU) atau sikap terhadap penggunaan teknologi. Hasil ini 
signifikan secara statistik karena p-value jauh lebih kecil daripada alpha, dan sejalan dengan kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM), di mana PEOU memengaruhi ATU secara langsung. Dengan 
demikian, peningkatan persepsi kemudahan penggunaan cenderung meningkatkan sikap positif 
pengguna terhadap teknologi, sehingga hipotesis mengenai adanya hubungan positif antara PEOU dan 
ATU dapat diterima. 
4.5.3. Hubungan Persepsi manfaat (PU) aplikasi Byond by BSI berpengaruh positif terhadap sikap 

terhadap penggunaan aplikasi (ATU) Byond by BSI. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai rho sebesar 0,6521 dengan t-statistik 

10,251 dan p-value 0 pada tingkat signifikansi 1% (uji dua arah), yang menunjukkan adanya hubungan 
positif sedang hingga kuat antara Perceived Usefulness (PU) atau persepsi kegunaan dan Attitude 
Toward Use (ATU) atau sikap terhadap penggunaan teknologi. Hasil ini signifikan secara statistik 
karena p-value jauh lebih kecil daripada alpha, sejalan dengan kerangka Technology Acceptance Model 
(TAM), di mana PU menjadi faktor utama yang memengaruhi ATU. Dengan demikian, peningkatan 
persepsi kegunaan cenderung meningkatkan sikap positif pengguna terhadap teknologi, sehingga 
hipotesis mengenai hubungan positif antara PU dan ATU dapat diterima. 

5. KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerimaan pengguna terhadap aplikasi Byond by BSI 
di Kota Malang menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM), dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas pengguna menilai aplikasi ini sangat mudah digunakan dan bermanfaat. Persepsi 
kemudahan penggunaan (PEOU) menunjukkan nilai rata-rata 1,56 pada skala Likert 1–5, yang 
mencerminkan kemudahan navigasi, tampilan antarmuka, responsivitas, dan kelancaran transaksi. Hasil 
uji hipotesis mengungkapkan hubungan positif yang signifikan antara PEOU dengan persepsi kegunaan 
(PU) (rho = 0,7214; p < 0,01) serta sikap terhadap penggunaan (ATU) (rho = 0,6114; p < 0,01), yang 
berarti semakin mudah aplikasi digunakan, semakin besar persepsi manfaat dan semakin positif sikap 
pengguna. Persepsi kegunaan (PU) juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap sikap pengguna 
(ATU) dengan rho = 0,6521 (p < 0,01), sehingga pengguna yang menilai aplikasi bermanfaat cenderung 
memiliki sikap positif dalam menggunakan aplikasi. Selain itu, instrumen penelitian dinyatakan valid 
dan reliabel dengan r_hitung > r_tabel pada α = 0,01 dan Cronbach’s Alpha ≥ 0,82 untuk seluruh 
variabel, yang menunjukkan konsistensi pengukuran persepsi pengguna. Secara keseluruhan, penelitian 
ini menegaskan bahwa kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat menjadi faktor utama yang 
memengaruhi sikap positif pengguna, sehingga strategi pengembangan dan promosi aplikasi Byond by 
BSI sebaiknya menekankan peningkatan pengalaman pengguna dan penyampaian manfaat secara jelas. 

 



127 E-ISSN: 2775-9490 

Jurnal Janitra Informatika dan Sistem Informasi Vol. 5, No. 2 - Oktober 2025, Hal. 117-128 
DOI: 10.59395/nb3dtf03 

 

 

5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar BSI terus meningkatkan kemudahan penggunaan 

aplikasi Byond melalui perbaikan antarmuka, navigasi, dan responsivitas agar lebih intuitif bagi seluruh 
segmen pengguna, termasuk mahasiswa, pelaku UMKM, dan masyarakat umum. Selain itu, fitur-fitur 
yang mendukung pengelolaan keuangan, keamanan transaksi, dan layanan gaya hidup halal perlu 
disosialisasikan lebih jelas melalui tutorial atau konten edukatif agar pengguna memahami manfaat 
nyata aplikasi. Strategi edukasi dan komunikasi, seperti webinar atau panduan interaktif, juga penting 
untuk memperkuat sikap positif (ATU) dan niat penggunaan berkelanjutan. Penyesuaian fitur 
berdasarkan segmentasi pengguna dapat meningkatkan relevansi dan kepuasan, sementara mekanisme 
pengumpulan feedback rutin memungkinkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Terakhir, 
pengembangan fitur tambahan yang bermanfaat, seperti pengingat pembayaran, integrasi marketplace 
halal, atau konten edukasi keuangan syariah, diharapkan dapat meningkatkan persepsi kegunaan (PU) 
dan loyalitas pengguna secara keseluruhan. 
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